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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai adanya 

pengaruh fraud hexagon terhadap fraudulent financial statement (studi kasus 

perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021). Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2021. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder, 

penelitian ini menggunakan alat analisis statistik regresi linear berganda, uji f dan 

uji t dengan program SPSS versi 20. 

Berdasarkan analisis hasil data penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab 

masalah penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel Financial Target (ROA) tidak berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement.  

2. Variabel Financial Stability (ACHANGE) tidak berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Statement.  

3. Variabel Financial External Pressure (LEV) tidak berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Statement.  

4. Variabel Institusional Ownership (OSHIP) berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement.  

5. Variabel Ineffective Monitoring (BDOUT) tidak berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Statement.  

6. Variabel Capability (DCHANGE) tidak berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement.  

7. Variabel Razionalization (KAP) tidak berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement.  

8. Variabel Arrogance (CEO) tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Statement.  
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9. Variabel Collusion (COLL) berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Statement. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan 

bagi penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah data yang diambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

sehingga akan ada kemungkinan kesalahan dalam pengambilan dan manajemen 

data, baik dari sisi sistem maupun kesalahan manusia.  

5.2.1 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya. 

 Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat ukur lain untuk mengukur 

fraudulent financial statement seperti discretionaly accruals (DACC), 

manajemen laba dan alat ukur lainnya. 

 Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi yang lebih komprehensif 

dalam penelitiannya sehingga dapat mencerminkan hasil fraudulent financial 

statement yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


